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Nomor : SE 11 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN DAN PETUNJUK TEKNIS
PENYELENGGARAAN TRANSPORTASI DARAT
PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU

1. Sehubungan dengan telah ditetapkannya Surat Edaran Ketua Pelaksana Gugus
Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang Kriteria

dan Persyaratan Perjalanan Orang Dalam Masa Kegiatan Masyarakat Produktif

dan Aman COVID-19 dan diperlukannya penyesuaian pelayanan transportasi

PPt Bas o

darat untuk penceganan penyeoaran CUVID- 19 maka per U (llte[apKaIl

pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat pada masa

adaptasi kebiasaan baru untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease
2019 (COVID-19).

a.
b.

. Dasar Hukum:

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan;
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial

Rerskala Regar Dalam Rangolra Percenatan Penaonoanan Corpng Virus Digsease
>34 rus lsease

i s Tpeius Sasalipsd AR
2019 (COVID-19);

. Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan

Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

. Keputusan Presiden yang mengakhiri Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun

2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka

Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

“Keselamatan dan Keamanan T ransportasi Merupakan T ujuan Bersama”



f. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 41 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Nomor PM 18 Tahun 2020 tentang
Pengendalian Transportasi Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19);

g. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES /328/2020 tentang
Panduan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19) di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri Dalam Mendukung
Keberlangsungan Usaha Pada Situasi Pandemi; dan

h. Surat Edaran Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-
19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang Kriteria dan Persyaratan Perjalanan Orang
Dalam Masa Kegiatan Masyarakat Produktif dan Aman COVID-19.

3. Pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat pada masa

adaptasi kebiasaan baru dilakukan terhadap sarana dan prasarana transportasi
darat, sebagai berikut:
a. Sarana bidang lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi:
1) kendaraan bermotor umum, yang meliputi:
a) angkutan penumpang, terdiri atas:
1) angkutan antar lintas batas negara;
2) angkutan antarkota antarprovinsi;
3) angkutan antarkota dalam provinsi;
4) angkutan perkotaan,;
5) angkutan antarjemput antarprovinsi;
6) angkutan pariwisata,;
7) angkutan karyawan,
8) angkutan taksi;
9) angkutan sewa khusus;
10) angkutan sewa umum.
b) angkutan barang.
2) kendaraan bermotor perseorangan, yang meliputi:
a) mobil penumpang;
b) sepeda motor.
3) sepeda motor dengan aplikasi berbasis teknologi informasi;
4) pengujian kendaraan bermotor.
b. Prasarana bidang lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi:
1) terminal penumpang angkutan jalan;

2) unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor;



3) fasilitas pendukung dan integrasi moda.

c. Sarana dan prasarana bidang transportasi sungai, danau, dan
penyeberangan.

1) sarana transportasi sungai, danau, dan penyeberangan, yaitu angkutan
sungai, danau, dan penyeberangan;

2) prasarana transportasi sungai, danau, dan penyeberangan, yaitu
pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan.

. Pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat pada masa

adaptasi kebiasaan baru dilakukan ;nelalui tahapan fase sebagai berikut:

a. Fase I merupakan pembatasan bersyarat, yaitu mulai tanggal 9 Juni 2020
sampai dengan 30 Juni 2020;

b. Fase II merupakan masa pemulihan/penyebaran terkendali, yaitu mulai
tanggal 1 Juli 2020 sampai dengan 31 Juli 2020;

c. Fase IlI merupakan normal baru (new normal), yatu mulai tanggal 1 Agustus
2020 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2020.

.Pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat melalui

tahapan fase sebagaimana dimaksud pada butir 4 (empat), dilaksanakan pada

wilayah dengan kategori:

a. Zona merah: resiko tinggi, yaitu PSBB penyebaran virus tidak terkendali,
transmisi lokal sudah terjadi dengan cepat, wabah menyebar secara luas dan
banyak kluster-kluster baru, masyarakat harus berada di rumah, perjalanan
tidak diperbolehkan;

b. Zona oranye: resiko sedang, yaitu PSBB resiko tinggi penyebaran dan potensi
virus tidak terkendali, transmisi lokal sudah terjadi dengan cepat, kluster—
kluster baru mungkin bisa dipantau dan dikontrol melalui testing dan tracing
agresif, masyarakat disarankan tetap berada dirumah, physical distancing
jika di luar rumah di semua aspek termasuk transportasi publik, perjalanan
dengan protokol kesehatan diperbolehkan;

c. Zona kuning: resiko ringan, yaitu penyebaran terkendali tetap ada
kemungkinan transmisi lokal, transmisi lokal tingkat rumah tangga bisa
terjadi, kluster penyebaran terpantau dan tidak bertambah, masyarakat bisa
beraktifitas diluar rumah dengan protokol kesehatan, physical distancing jika
di luar rumah di semua aspek termasuk transportasi publik, perjalanan

dengan protokol kesehatan diperbolehkan; dan/atau



10.
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d. Zona hijau, aman, yaitu resiko penyebaran virus ada tetapi tidak ada kasus
positif, penyebaran COVID-19 terkontrol, resiko penyebaran tetap ada di
tempat-tempat isolasi, perjalanan diperbolehkan, physical distancing,

aktifitas bisnis dibuka normal dengan penerapan protokol kesehatan ketat.

. Kategori wilayah sebagaimana dimaksud pada butir 5 (lima) ditetapkan oleh

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Pelayanan sarana dan prasarana transportasi darat dari kategori zona yang

berbeda harus mengikuti ketentuan pada kategori zona yang terburuk.

. Pengawasan terhadap pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan

transportasi darat pada masa adaptasi kebiasaan baru dilaksanakan oleh:

a. Kepolisian Negara Republik Indonesia dibantu oleh Tentara Nasional
Indonesia dan instansi yang bertanggungjawab di bidang transportasi darat,
untuk pergerakan orang berskala nasional;

b. Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek, untuk sarana dan prasarana
transportasi darat sesuai dengan kewenangannya,

c. Balai Pengelola Transportasi Darat, untuk sarana dan prasarana transportasi
darat sesuai dengan kewenangannya;

d. Pemerintah Daerah dibantu oleh instansi terkait, untuk pergerakan berskala
lokal.

. Pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi darat pada masa

adaptasi kebiasaan baru sesuai dengan pedoman sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Surat Edaran Menteri ini.

Seluruh pengguna jasa transportasi darat dan Operator wajib mengunduh dan
mengaktifkan aplikasi Peduli Lindungi pada perangkat telepon seiuier.

(Appstore: https://apps.apple.com/id/app/pedulilindungi/id1504600374 atau

Playstore:

https:/ /play.google.com/store/apps/details?id=com.telkom.tracencare)

. Pelanggaran terhadap pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan

transportasi darat pada masa adaptasi kebiasaan baru dikenakan sanksi
pidana, sanksi administratif, atau sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kepala
Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek, dan Kepala Dinas yang
bertanggungjawab di bidang transportasi darat di tingkat provinsi, kabupaten,
kota melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan Surat Edaran
Menteri ini.

Surat Edaran Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
ditetapkannya Keputusan Presiden yang mengakhiri Keputusan Presiden Nomor
12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana Nasional.

Surat Edaran Menteri ini sewaktu-waktu dapat diubah dan dilakukan perbaikan
sesuai dengan perkembangan wabah Corona Virus Disease (COVID-19) dan
kajian epidemiologi Corona Virus Disease (COVID-19) dari instansi yang
berwenang.

Demikian disampaikan untuk dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaannya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 8 Juni 2020

a.n. MENTERI PERHUBUNGAN
KTUR JENDERAL
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II.

LAMPIRAN
SURAT EDARAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : SE 11 TAHUN 2020

TENTANG : PEDOMAN DAN PETUNJUK  TEKNIS

PENYELENGGARAAN TRANSPORTASI DARAT
PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU UNTUK
MENCEGAH PENYEBARAN CORONA VIRUS
DISEASE 2019 (COVID-19).

PENYELENGGARAAN TRANSPORTASI DARAT
PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU
UNTUK MENCEGAH PENYEBARAN CORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID-19)

PEDOMAN DAN PETUNJUK TEKNIS

PENDAHULIUIAN

Dalam rangka mendukung masa adaptasi kebiasaan baru dengan tetap
menekan penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) khususnya di bidang
transportasi darat, perlu disusun pedoman dan petunjuk teknis
penyelenggaraan transportasi darat pada masa adaptasi kebiasaan baru
untuk membantu pemangku kepentingan dan para petugas di sektor
transportasi darat serta melindungi pengguna jasa dalam mencegah

penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan transportasi
darat pada masa adaptasi kebiasaan baru untuk mencegah penyebaran
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19] dilakukan terhadap sarana dan
prasarana transportasi darat sebagai berikut:
1. Sarana bidang lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi:
1) kendaraan bermotor umum, yang meliputi:
a) angkutan penumpang, terdiri atas:

1) angkutan antar lintas batas negara;

2) angkutan antarkota antarprovinsi,

3) angkutan antarkota dalam provinsi;

4) angkutan perkotaan;

5) angkutan antarjemput antarprovinsi,

6) angkutan pariwisata;



7) angkutan karyawan,
8) angkutan taksi;
9) angkutan sewa khusus;
10) angkutan sewa umum.
b) angkutan barang.
2) kendaraan bermotor perseorangan, yang meliputi:
a) mobil penumpang;
b) sepeda motor.
3) sepeda motor dengan aplikasi berbasis teknologi informasi;
4) pengujian kendaraan bermotor.
9. Prasarana bidang lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi:
1) terminal penumpang angkutan jalan;
2) unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor;
3) fasilitas pendukung dan integrasi moda.
3.Sarana dan prasarana bidang transportasi sungai, danau, dan
penyeberangan.
1) sarana transportasi sungai, danau, dan penyeberangan, yaitu
angkutan sungai, danau, dan penyeberangan;
2) prasarana transportasi sungai, danau, dan penyeberangan, yaitu

pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan.

III. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR BIDANG TRANSPORTASI DARAT.

A.BIDANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN.
1. KENDARAAN BERMOTOR UMUM.
a. Perusahaan Angkutan Umum

1) mensterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan
disinfektan paling sedikit 1 (satu) kali sehari;

2) menjual tiket secara daring (online) atau transaksi non tunai
(cashless);

3) menurunkan penumpang pada tempat yang telah ditentukamn;

4) memastikan penumpang dan awak kendaraan bermotor umum
dinyatakan sehat oleh instansi kesehatan atau dokter yang

berwenang (Rapid Test);



5) memastikan awak kendaraan bermotor umum dilengkapi dengan
masker, sarung tangan, jaket lengan panjang, hand sanitizer;

6) memastikan penumpang mematuhi protokol kesehatan dan
menggunakan masker;

7) memastikan penumpang dinyatakan sehat diperbolehkan masuk
ke dalam kendaraan;

8) memastikan penerapan jaga jarak fisik (physical distancing);

9) menghimbau kepada penumpang untuk tidak berbicara selama
perjalanan dengan kendaraan bermotor umum.

b. Penumpang

1) tidak melakukan perjalanan jika dalam kondisi tidak sehat;
2) menerapkan dan mematuhi protokol kesehatan (memakai

masker dan mencuci tangan/ hand sanitizer),
3) menerapkan jaga jarak fisik (physical distancing) selama

perjalanan dengan kendaraan bermotor umum.

2. KENDARAAN BERMOTOR PERSEORANGAN.
a. Mobil Penumpang.

1) melakukan penyemprotan disinfektan di bagian dalam dan luar
kendaraan;

2) tidak melakukan perjalanan jika dalam kondisi tidak sehat;

3) mencuci tangan dengan hand sanitizer/sabun;

4) kapasitas penumpang 50% bila hendak berbagi dengan orang lain
(zona merah dan zona oranye);

5) kapasitas penumpang 75% bila hendak berbagi dengan orang lain
(zona kuning dan zona hijau);

6) kapasitas penumpang 100% dari kapasitas tempat duduk bila
berasal dari rumah yang sama (semua zona);

7) melaksanakan protokol kesehatan (memakai masker dan mencuci
tangan / hand sanitizer),

8) menerapkan physical distancing bagi kendaraan yang

penumpangnya tidak berasal dari rumah yang sama).



b. Sepeda Motor.

1) melakukan penyemprotan disinfektan di sepeda motor;

2) tidak melakukan perjalanan jika dalam kondisi tidak sehat;

3) mencuci tangan dengan hand sanitizer/sabun;

4) sepeda motor dapat membawa penumpang bila berasal dari
rumah yang sama (semua zona);

5) sepeda motor hanya dapat digunakan untuk 1 (satu) orang dan
tidak boleh membawa penumpang dari luar rumah (zona merah
dan zona oranye);

6) sepeda motor dapat membawa penumpang yang berasal dari
rumah yang berbeda (zona kuning dan zona hijau);

7) melaksanakan protokol kesehatan (memakai masker dan mencuci

tangan/ hand sanitizer).

3.SEPEDA MOTOR DENGAN APLIKASI BERBASIS TEKNOLOGI

INFORMASI.

a. Perusahaan Aplikasi menyediakan pos kesehatan di beberapa
tempat dengan menyediakan disinfektan, hand sanitizer, dan
pengukur suhu,

b. Perusahaan Aplikasi disarankan untuk menyediakan penyekat
antara penumpang dan pengemudi;

c. Perusahaan Aplikasi menyediakan tutup kepala (haircap) jika helm
dari pengemudi.

d. penumpang disarankan membawa helm sendiri dan melaksanakan

protokol kesehatan lainnya,

e. pengemudi menggunakan masker, sarung tangan, jaket lerngan

panjang, dan hand sanitizer.

4. PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR.
a. Hal-Hal Yang Perlu Dipersiapkan.
1) penerapan physical distancing dalam pengaturan tempat duduk
dengan memberi tanda khusus.

2) menyediakan sarana informasi terkini terkait perkembangan virus
Covid-19 di wilayahnya.



3) menyediakan alat ukur suhu tubuh non kontak (Thermal Gun),
alat semprot disinfektan, hand sanitizer, dan fasilitas cuci tangan
lengkap serta fasilitas pembayaran non tunai.

4) semua sarana dan prasarana pengujian kendaraan bermotor
wajib dilakukan pembersihan menggunakan cairan disinfektan
sebelum dan sesudah proses pelayanan.

5) menjalin kerjasama dengan fasilitas kesehatan dan gugus tugas

COVID-19 terdekat untuk penanganan kondisi darurat.

. Bagi Petugas

1) petugas diwajibkan menggunakan pakaian berlengan panjang,
masker, sarung tangan dan pelindung wajah.

2) Dilakukan pengukuran suhu tubuh terhadap setiap petugas
minimal 2 kali sehari saat jam kerja. Dipastikan suhu tubuh
terukur tidak lebih dari 38°C. Apabila suhu tubuh lebih dari 38°C
petugas tidak diperbolehkan melakukan pelayanan dan
disarankan untuk memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan
terdekat.

3) Setiap petugas wajib mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir pada tempat yang telah disediakan sebelum dan sesudah
proses pelayanan.

4) Setiap petugas wajib melaksanakan physical distancing pada saat
di area pengujian sejauh minimal 1,5 (satu koma lima) meter

sesama petugas dan pemohon.

. Bagi Pemohon dan Kendaraan.

1) Pemohon diwajibkan menggunakan masker, jika tidak
menggunakan masker maka pemohon tidak akan dilayani.

2) Dilakukan pengukuran suhu tubuh oleh petugas terhadap setiap
pemohon uji berkala. Dipastikan suhu tubuh terukur tidak lebih
dari 38°C. Apabila suhu tubuh lebih dari 38°C pemohon
disarankan untuk menunda proses pengujian di lain waktu.

3) setiap pemohon yang datang wajib mencuci tangan dengan sabun
dan air mengalir pada tempat yang telah disediakan sebelum

memulai proses pendaftaran.



4) setiap pemohon wajib melaksanakan physical distancing pada
saat di area pengujian sejauh minimal 1,5 (satu koma lima) meter
sesama pemohon dan petugas.

5) kendaraan yang akan diuji wajib dalam kondisi bersih dan

dilakukan penyemprotan disinfektan oleh petugas.

d. Mekanisme Pengujian
1) melakukan pembatasan jumlah kendaraan bermotor wajib uji per
hari.
2) diupayakan pembayaran dilakukan secara non tunai.
3) setiap petugas hanya diperbolehkan melakukan jenis pekerjaan
yang ditugaskan pada satu tempat kerja dalam satu hari. Setiap
petugas tidak diperbolehkan bertukar tempat/posisi /alat/

pekerjaan dengan petugas lain.

5. PEMERIKSAAN FISIK RANCANG BANGUN KENDARAAN BERMOTOR.
a. Petugas.

1) Penguji Kendaraan Bermotor mendapatkan disposisi;

2) Penguji melaksanakan pemeriksaan dengan menggunakan
angkutan darat;

3) Penguji wajib memakai sarung tangan, masker, dan face shield,

4) Penguji wajib menerapkan physical distancing pada saat
perjalanan menggunakan angkutan darat;

5) Petugas wajib menjaga kebersihan kendaraan yang digunakan.

b. Pemeriksaan Fisik.
1) Penguji memeriksa kendaran dan mencatat data hasil
pemeriksaan fisik kendaraan;
2) Penguji wajib memakai sarung tangan, masker, dan face shield,
3) Penguji wajib menerapkan physical distancing pada saat
pemeriksaan kendaraan,;
4) Penguji wajib menjaga kebersihan diri sendiri dan membersikan

setiap peralatan ukur setelah melaksanakan pemeriksaan fisik

rancang bangun.



c. Proses Inputing Data.
1) Inputing pemeriksaan fisik rancang bangun;
2) Penguji wajib memakai sarung tangan, masker, dan face shield,
3) Penguji wajib menerapkan physical distancing pada saat inputing
hasil pemeriksaan fisik rancang bangun;
4) Penguji wajib menjaga kebersihan peralatan yang digunakan

dalam inputing hasil pemeriksaan fisik rancang bangun.

6. TERMINAL PENUMPANG ANGKUTAN JALAN.

a. memasang informasi dan himbauan berupa selebaran tentang
Corona Virus Disease (COVID-19) beserta tindakan pencegahan dan
diupdate setiap saat, dipasang pada area publik yaitu kantor, depan
loket penumpang dan ruang tunggu penumpang.

b. penumpang melakukan pembelian tiket secara online.

c. melakukan penyemprotan disinfektan di wilayah terminal
penumpang sebanyak 4 (empat) kali dalam 1 (satu) bulan.

d. Petugas di terminal penumpang, dengan ketentuan:

1) harus dilengkapi dengan dengan masker, sarung tangan,
dan/atau alat pelindung diri;

2) Rapid Test 2 (dua) kali dalam 1 (satu) bulan;

3) petugas yang berhubungan langsung dengan masyarakat wajib
memakai face shield.

e. pengelola terminal harus menyediakan petugas kesehatan sesuai
dengan pedoman Gugus Tugas;

f. Fasilitas di terminal penumpang, antara lain:

1) tersedia thermo gun dan/atau thermal scanner;

2) tersedia tempat untuk melakukan pemeriksaan suhu tubuh
dengan menggunakan thermo gun;

3) tersedia tempat yang memenuhi standar untuk meletakkan
Thermal scanner;

4) tersedia ruang pemeriksaan terhadap penumpang yang diduga

terinfeksi Corona Virus Disease (COVID-19);



5) tersedia Alat Pelindung Diri (APD) yang akan digunakan dalam
melakukan pengawasan dan pemeriksaan dalam jumlah yang
cukup;

6) tersedia sarung tangan, masker, cairan disinfektan, antiseptik dan
tempat pembuangan sampah medis yang mencukupi untuk
melakukan tindakan kekarantinaan kesehatan;

7) menyediakan tempat cuci tangan;

8) penandaan jaga jarak fisik di tempat duduk pada ruang tunggu
dan di lantai untuk antrian masuk bus;

9) penetapan wajib masker di lingkungan terminal,

10) dibuat rute/flow untuk penumpang dengan protokol jaga jarak
fisik.
g. Alur Kedatangan Penumpang di Terminal Penumpang.

1) Petugas Pengamanan memberikan arahan untuk:

a) penumpang memasuki terminal dengan menjaga jarak antar
penumpang minimal 1 (satu) meter;

b) mencuci tangan,;

c) pemeriksaan suhu tubuh menggunakan thermo gun dan atau
thermal scanner.

2) penumpang yang dinyatakan sehat diperbolehkan keluar terminal
penumpang dan melanjutkan perjalanan.

3) dalam hal ditemukan penumpang yang mengalami gejala Corona
Virus Disease (Covid-19) dengan gejala atau tanda-tanda terinfeksi
berupa demam (>38°C), batuk/pilek/nyeri tenggorokan, dan
sesak nafas sebagaimana diatur dalam protokol Corona Virus
Disease (Covid-19) yang dikeluarkan oleh instansi yang
berwenang, maka harus dilakukan langkah-langkah:

a) rujukan ke Rumah Sakit rujukan menggunakan ambulans yang
sesuai kriteria dan petugas menggunakan APD (Alat Pelindung
Diri) untuk pemeriksaan lebih lanjut;

b) mencatat jumlah dan identitas suspek dan orang dalam

pemantaun dan melaporkan ke petugas kesehatan terdekat;



c) melakukan tindakan kekarantinaan kesehatan disinfeksi
terhadap bus (alat angkut) dan barang yang diduga terpapar di
area yang sudah ditentukan.

h. Alur Keberangkatan Penumpang di Terminal Penumpang.

1) Penumpang memasuki wilayah terminal penumpang.

2) Petugas Pengamanan memberikan arahan kepada penumpang
untuk:

a) memakai masker;

b) menjaga jarak antar penumpang minimal 1 (satu) meter;

c) mencuci tangan,;

d) pemeriksaan suhu tubuh menggunakan thermo gun dan atau
thermal scanner.

3) memberikan stiker setiap jarak 1 (satu) meter pada lantai untuk
antrian di loket tiket.

4) verifikasi dokumen sesuai dengan Surat Edaran Ketua Gugus
Tugas Penanganan COVID-19 Nomor 7 Tahun 2020;

5) penumpang menunggu di ruang tunggu dengan pengaturan jarak
aman;

6) petugas atau awak bus mengarahkan penumpang naik ke dalam
bus dengan menjaga jarak minimal 1 (satu) meter.

i. Pengaturan Angkutan Umum di Terminal Penumpang.

1) mobil bus masuk di terminal dicatat oleh petugas terminal
penumpang;

2) menurunkan penumpang pada titik yang telah ditentukan;

3) petugas terminal wajib menggunakan masker, sarung tangan, dan
alat pelindung diri;

4) petugas terminal melakukan penyemprotan disinfektan pada bus
terutama pada fasilitas yang sering disentuh oleh umum seperti
kursi penumpang dan handle pintu;

5)awak bus, petugas kesehatan, dan petugas ramp check
melakukan pengecekan kesehatan untuk selanjutnya hasil
kesehatan disampaikan kepada Kepala Terminal,

6) awak bus yang dinyatakan sehat dapat beroperasi;



7) Dalam hal ditemukan awak bus yang mengalami gejala Corona
Virus Disease (Covid-19) dengan gejala atau tanda-tanda terinfeksi
berupa demam (>38°C), batuk/pilek/nyeri tenggorokan, dan
sesak nafas sebagaimana diatur dalam protocol Corona virus
Disease (Covid-19) yang dikeluarkan oleh instansi yang
berwenang, segera dibawa ke pos kesehatan atau Rumah Sakit,
untuk selanjutnya diberikan pengobatan sesuai prosedur
penanganan dan diberikan masker.

j. Jika penumpang yang terindikasi Covid-19 dilakukan isolasi
sementara di dalam wilayah terminal maka dilakukan hal-hal
sebagai berikut:

1) Penumpang ditempatkan dalam ruang isolasi sementara (jika
diperlukan) yang sudah ditetapkan di terminal dengan jarak
paling sedikit 1 (satu) meter dengan tempat lain dalam ruangan
yang sama,;

2) Petugas kesehatan melakukan hal-hal sebagai berikut:

a) menggunakan masker ketika menunggu untuk dipindahkan ke
fasilitas kesehatan yang diganti secara berkala,
b) tidak menyentuh bagian depan masker dan apabila terserituh

wajib menggunakan pembersih berbahan dasar alkohol atau

sabun dan air.

7. UNIT PELAKSANA PENIMBANGAN KENDARAAN BERMOTOR.
a. Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor.

1) menyediakan alat kebersihan, disinfektan, dan alat pengukur
suhu tubuh, dan pelindung wajah (face shield);

2) menyediakan fasilitas cuci tangan di area UPPKB yang memadai
dan mudah diakses oleh petugas, tamu, pengemudi, dan awak
kendaraan;

3) memastikan pekerja memahami perlindungan diri dari penularan

COVID-19 dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);
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4) mewajibkan petugas, tamu, pengemudi, dan awak kendaraan
menggunakan masker;

5) memasang media informasi untuk mengingatkan petugas, tamu,
pengemudi, dan awak kendaraan agar mengikuti ketentuan
pembatasan jarak fisik dan mencuci tangan pakai sabun dengan
air mengalir atau hand sanitizer serta kedisplinan menggunakan

masker.

. Bagi Petugas UPPKB.

1) pastikan dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja, petugas
yang mengalami gejala seperti demam/batuk/pilek/ sakit
tenggorokan disarankan untuk tidak masuk bekerja,
memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan jika
diperlukan, serta melapor kepada Korsatpel dan Kepala Balai;

2) wajib menggunakan masker saat berangkat dan pulang dari
tempat kerja serta selama berada di tempat kerja;

3) wajib menggunakan pelindung wajah (face shield) bagi petugas
pengatur lalu lintas, pendataan, dan PPNS;

4) wajib melakukan pengecekan suhu tubuh petugas, tamu,
pengemudi, dan awak kendaraan sebelum memasuki tempat
kerja;

5) menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,

6) menghindari kontak langsung secara fisik seperti berjabat tangan
serta menjaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang lain;

7) menghindari menyentuh area wajah seperti bagian mulut, hidung,
atau mata;

8) mengatur posisi meja kerja dan tempat duduk dengan jarak
minimal 1 (satu) meter;

9) melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja dan area publik
dalam lingkungan UPPKB secara berkala;

10) mengkonsumsi vitamin dan/atau suplemen untuk mengkatkan

daya tahan tububh;

11) menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama seperti alat
sholat dan alat makan,;
11



12) segera melapor dan berkoordinasi dengan Puskesmas atau Dinas
Kesehatan setempat serta Kepala Balai apabila
menemukan/mendapat informasi adanya petugas, tamu,
pengemudi, atau awak kendaraan memenuhi kriteria sebagai

OTG, ODP, PDP, atau konfirmasi COVID-19.

c. Bagi Tamu, Pengemudi, dan Awak Kendaraan.
1) wajib menggunakan masker selama berada dalam area UPPKB.
2) menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer.
3) tetap memperhatikan jaga jarak fisik (physical distancing) minimal

1 (satu) meter dengan orang lain.

d. Standar Operasional Prosedur Penimbangan Kendaraan Bermotor di
UPPKB yang Berada Dalam atau Berbatasan dengan Wilayah Zona
Merah atau Zona Oranye.

1) kendaraan masuk ke UPPKB wajib dilakukan penyemprotan
disinfektan pada bagian luar kendaraan.

2) kendaraan menuju alat timbang untuk dilakukan penimbangan
dan pendataan. Selama proses penimbangan dan pendataan
pengemudi maupun awak kendaraan tidak diperbolehkan turun
dari kendaraan. Petugas pendataan wajib memakai masker dan
pelindung wajah.

3) dalam hal tidak terjadi pelanggaran kendaraan keluar UPPKB dan
meneruskan perjalanan.

4) dalam hal terjadi pelanggaran kendaraan diarahkan untuk parkir.

5) pengemudi yang melakukan pelanggaran masuk ke ruang
penindakan setelah mencuci tangan dan diukur suhu tubuhnya.
Apabila pengemudi yang melakukan pelanggaran lebih dari satu
orang dalam satu waktu, maka pengemudi masuk ke ruang
penindakan secara bergantian.

6) PPNS melakukan penindakan pelanggaran. PPNS wajib memakai
masker, pelindung wajah, dan sarung tangan.

7) pengemudi kembali ke kendaraan dan keluar UPPKB.
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e. Standar Operasional Prosedur Penimbangan Kendaraan Bermotor di
UPPKB yang Berada Dalam Wilayah Zona Kuning atau Zona Hijau.
1) kendaraan masuk ke UPPKB wajib dilakukan penyemprotan

disinfektan pada bagian luar kendaraan.

2) kendaraan menuju alat timbang untuk dilakukan penimbangan
dan pendataan. Selama proses penimbangan dan pendataan
pengemudi maupun awak kendaraan tidak diperbolehkan turun
dari kendaraan. Petugas pendataan wajib memakai masker dan
pelindung wajah.

3) dalam hal tidak terjadi pelanggaran kendaraan keluar UPPKB dan
meneruskan perjalanan.

4) dalam hal terjadi pelanggaran kendaraan diarahkan untuk parkir.

5) pengemudi yang melakukan pelanggaran masuk ke ruang
penindakan setelah mencuci tangan dan diukur suhu tubuhnya.
Apabila pengemudi yang melakukan pelanggaran lebih dari satu
orang dalam satu waktu, maka pengemudi masuk ke ruang
penindakan secara bergantian.

6) PPNS melakukan penindakan pelanggaran. PPNS wajib memakai
masker, pelindung wajah, dan sarung tangan.

7) pengemudi kembali ke kendaraan dan keluar UPPKB.

f. Jam Operasional Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan

Bermotor.

1) Zona Merah, jam operasional yang akan diberlakukan adalah 1
(satu) shift mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00.

2) Zona Oranye dan Zona Kuning, jam operasional yang akan
diberlakukan dibatasi hanya 2 (dua) shift mulai pukul 038.00
sampai dengan pukul 24.00.

3) Zona Hijau, jam operasional yang akan diberlakukan adalath 24

(dua puluh empat) jam.
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8. FASILITAS PENDUKUNG DAN INTEGRASI MODA
a. penyemprotan disinfektan secara berkala;
b. khusus bagi halte tertutup:
1) petugas wajib menggunakan masker;
2) pengguna jasa wajib menggunakan masker;
3) melakukan pengecekan suhu penumpang di halte sebelum naik
ke bus;
4) pembayaran non tunai atau elektronik.
c. menyediakan fasilitas cuci tangan,;
d. penerapan physical distancing dipasang stiker dengan jarak 1 (satu)

meter pada lantai dan tempat duduk.
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B. BIDANG TRANSPORTASI SUNGAI, DANAU, DAN PENYEBERANGAN.
1. Pelabuhan.

a. menyiapkan tempat cuci tangan atau penyanitasi tangan (hand
sanitizer) pada setiap akses masuk keluar pelabuhan, fasilitas
umum dan tempat-tempat yang berpontesi terjadinya kerumuman
orang;

b. memastikan penerapan protokol kesehatan berupa sterilisasi rutin
melalui penyemprotan disinfektan dan jaga jarak fisik (physical
distancing) minimal 1 (satu) meter;

c. menyiapkan petugas dan memastikan semua petugas pelabuhan
dalam keadaan sehat, mengenakan alat kesehatan pribadi berupa
masker dan dapat menggunakan sarung tangan serta face shield
sesuai protokol kesehatan;

d. melaksanakan pemeriksaan suhu tubuh penumpang sesuai dengan
protokol kesehatan dan dalam hal pemeriksaan menunjukkan suhu
tubuh paling rendah 38°C, penumpang ditolak untuk diangkut dan
dirujuk ke fasilitas kesehatan untuk diperiksa kesehatan;

e. menyiagakan posko kesehatan yang dilengkapi dengan tenaga medis
di area Pelabuhan dan berkoordinasi dengan Rumah Sakit Rujukan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) terdekat;

f. mewajibkan penggunaan masker selama berada di pelabuhan;

g. menyiapkan penjualan tiket secara online atau cashless untuk mobil
barang, penyiapan tollgate khusus untuk pelabuhan yang belum
melakukan penjualan tiket secara online;

h. memasang informasi dan himbauan berupa selebaran tentang

Corona Virus Disease (COVID-19) beserta tindakan pencegahan.

2. Sarana.

a. menyiapkan petugas dan dilengkapi dengan masker dan dapat

menggunakan sarung tangan serta face shield sesuai protokol

kesehatan;
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. memasang informasi dan himbauan berupa selebaran tentang
Corona Virus Disease (Covid-19) beserta tindakan pencegahan dan
di-update setiap saat, dipasang pada ruang penumpang dan
pemutaran video terkait pencegahan Corona Virus Disease (Covid-
19);

. melakukan penyemprotan disinfektan pada kapal penyeberangan
saat akan masuk lintasan terutama pada fasilitas yang
digunakan/dilalui penumpang dan awak kapal serta tempat/ alat
lainnya yang sering disentuh penumpang seperti ruang penumpang,
handle pintu, railling, tangga, meja sesuai protokol kesehatan;

. menyediakan air yang cukup beserta sabun dan cairan pembersih
tangan atau hand sanitizer,

. petugas pemuatan melakukan pemeriksaan suhu tubuh dan
kepastian penggunaan masker terhadap sopir/kondektur serta
penumpang dalam kendaraan dan pejalan kaki sebelum memasuki
kapal;

. nakhoda serta anak buah kapal harus menciptakan suasana
kondusif dan tenang apabila ditemukan pengguna jasa terindikasi
Corona Virus Disease (Covid-19) dengan gejala atau tanda-tanda
terinfeksi berupa demam (>38°C), batuk/pilek/nyeri tenggorokan
dan sesak nafas, segera melaporkan ke petugas darat selanjutnya
dibawa pos kesehatan atau Rumah Sakit yang telah ditentukan;

. menerapkan jaga jarak fisik (physical distancing) di dalam kapal
minimal 1 (satu) meter;

. memastikan seluruh awak kapal dinyatakan sehat oleh instansi

kesehatan.

. Penumpang.

a. wajib mengenakan masker;

b. mematuhi dan menjaga jarak fisik (physical distancing) minimal 1

(satu) meter antar penumpang;

c. mematuhi prosedur keselamatan dan kesehatan yang diarahkan

oleh petugas;
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d. melakukan pembelian tiket secara daring (online check in), kecuali

IV. PERLAKUAN PERGERAKAN ORANG DAN

untuk penumpang pejalan kaki, penumpang sepeda motor dan

penumpang dalam kendaraan melakukan pembelian tiket di

pelabuhan untuk wilayah selain zona hijau.

~ TRANSPORTASI DARAT PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU.

KENDARAAN DENGAN

ZONA ZONA ATURAN YANG
(ASAL) (TUJUAN) DIPAKAI
ZONA MERAH ZONA MERAH
ZONA ORANYE ZONA MERAH
7ONA MERAH ZONA KUNING ZONA MERAH
ZONA HIJAU ZONA MERAH
ZONA MERAH ZONA MERAH
ZONA ORANYE ZONA ORANYE
ZONA ORANYE
ZONA KUNING ZONA ORANYE
ZONA HIJAU ZONA ORANYE
ZONA MERAH ZONA MERAH
ZONA ORANYE ZONA ORANYE
ZONA KUNING
ZONA KUNING ZONA KUNING
ZONA HIJAU ZONA KUNING
ZONA MERAH ZONA MERAH
ZONA ORANYE ZONA ORANYE
ZONA HIJAU
ZONA KUNING ZONA KUNING
ZONA HIJAU ZONA HIJAU

Perjalanan dari zona yang berbeda harus mengikuti aturan dari zona paling

buruk
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1. ANGKUTAN UMUM (ANGKUTAN LINTAS BATAS NEGARA, ANGKUTAN ANTARKOTA ANTARPROVINSI, ANGKUTAN ANTARKOTA

PEDOMAN DAN PETUNJUK TEKNIS
PENYELENGGARAAN SARANA BIDANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU

DALAM PROVINSI, ANGKUTAN ANTARJEMPUT ANTARPROVINS], AN GKUTAN PARIWISATA)

ZONA

FASE I FASE I1 FASE III
MERAH dilarang beroperasi dilarang beroperasi dilarang beroperasi
1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70 %; 1) LF maksimum 85%;
2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada

ORANYE menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan

permintaan (demand). permintaan (demand). permintaan (demand).
1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 85%;

KUNING 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada
menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan
permintaan (demand). permintaan (demand). permintaan (demand).

1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 85%;
HIJAU 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada
menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan

permintaan (demand).

permintaan (demand).

permintaan (demand).
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2. ANGKUTAN KARYAWAN

FASE 1 FASE II FASE III
3 0/, - 3 O/
1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70% ;

MERAH 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada |2) pengoperasian armada
menyesuaikan  dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan
permintaan (demand). permintaan (demand). permintaan (demand).

1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70 %; 1) LF maksimum 70%;
2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada

ORANYE menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan
permintaan (demand). permintaan (demand). permintaan (demand).

ZONA
- 0/, « 3 .
1) LF maksimum 70%; 1) LF maksum.Jm 70%; 1) LF maksmum 85%;
2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada

KUNING 2) pengoperasian armada menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan
menyesuaikan dengan permintaan (demand). permintaan (demand).
permintaan (demand).

1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 70%; 1) LF maksimum 85%;

HIJAU 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada | 2) pengoperasian armada
menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan menyesuaikan dengan
permintaan (demand). permintaan (demand). permintaan (demand).

19



3. ANGKUTAN TAKSI / ANGKUTAN SEWA KHUSUS / ANGKUTAN SEWA UMUM

FASE 1

FASE II

FASE III

ZONA

1) LF maksimum 50%;

2) kendaraan dengan
kapasitas 5 (lima) tempat
duduk hanya dapat diisi

paling banyak 3 (tiga)
orang penumpang;
3) kendaraan dengan

kapasitas 7 (tujuh) atau

1) LF maksimum 50%;

2) kendaraan dengan kapasitas )
(ima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

3) kendaraan dengan kapasitas 7
(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

1) LF maksimum 50%;

2) kendaraan dengan kapasitas 5
(ima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

3) kendaraan dengan kapasitas 7
(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

MERAH
8 (delapan) tempat banyak 4 (empat) orang banyak 4 (empat) orang
duduk hanya dapat diisi penumpang; penumpang;
g?:;nng Ziny;ik 4 (.empat) 4) disarankan menyediakan | 4) disarankan menyediakan
§ penumpang, penyekat antara ruang penyekat antara ruang
4) disarankan menyediakan pengemudi dan penumpang. pengemudi dan penumpang.
penyekat antara ruang
pengemudi dan
penumpang.
1) LF maksimum 50%; 1) LF maksimum 50%; 1) LF maksimum 50%;
2) kendaraan dengan | 2) kendaraan dengan kapasitas S | 2) kendaraan dengan kapasitas 5
kapasitas 5 (lima) tempat (ima) tempat duduk hanya (ima) tempat duduk hanya
duduk hanya dapat diisi dapat diisi paling banyak 3 dapat diisi paling banyak 3
ORANYE paling banyak 3 (tiga) (tiga) orang penumpang; (tiga) orang penumpang;
OTang perimpans, 3) kendaraan dengan kapasitas 7 | 3) kendaraan dengan kapasitas 7
3) kendaraan dengan (tujuh) atau 8 (delapan) tempat (tujuh) atau 8 (delapan) tempat

kapasitas 7 (tujuh) atau 8
(delapan) tempat duduk
hanya dapat diisi paling

duduk hanya dapat diisi paling
banyak 4 (empat) orang
penumpang;

duduk hanya dapat diisi paling
banyak 4 (empat) orang
penumpang;
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FASE I FASE II FASE III
banyak 4 (empat) orang | 4) disarankan menyediakan | 4) disarankan menyediakan
penumpang; penyekat antara ruang penyekat antara ruang

4) disarankan menyediakan
penyekat antara ruang

pengemudi dan penumpang.

pengemudi dan penumpang.

pengemudi dan
penumpang.
1) LF maksimum 50%; 1) LF maksimum 75%; 1) LF maksimum 75%;
2) kendaraan dengan | 2) kendaraan dengan kapasitas 5 | 2) kendaraan dengan kapasitas 5

kapasitas 5 (lima) tempat
duduk hanya dapat diisi

paling banyak 3 (tiga)
orang penumpang;
3) kendaraan dengan

kapasitas 7 (tujuh) atau 8

(lima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

3) kendaraan dengan kapasitas 7
(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

(lima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

3) kendaraan dengan kapasitas 7

(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

KUNING (delapan) tempat duduk banyak 4 (empat) orang banyak 4 (empat) orang
hanya dapat diisi paling penumpang; penumpang;
banyek 4 (?mpat) Qe 4) disarankan menyediakan | 4) disarankan menyediakan
e penyekat antara ruang penyekat antara ruang
4) disarankan menyediakan pengemudi dan penumpang. pengemudi dan penumpang.
penyekat antara ruang
pengemudi dan
penumpang.
1) LF maksimum 50%; 1) LF maksimum 75%; 1) LF maksimum 75%;
2) kendaraan dengan | 2) kendaraan dengan kapasitas 5 | 2) kendaraan dengan kapasitas 5
HIJAU (ima) tempat duduk hanya

kapasitas 5 (ima) tempat
duduk hanya dapat diisi

(ima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;
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FASE II

FASE III

FASE 1
paling banyak 3 (tiga)
orang penumpang;
3) kendaraan dengan

kapasitas 7 (tujuh) atau 8
(delapan) tempat duduk
hanya dapat diisi paling
banyak 4 (empat) orang
penumpang;

4) disarankan menyediakan

penyekat antara ruang

3) kendaraan dengan kapasitas 7
(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

banyak 4 (empat) orang
penumpang;

4) disarankan menyediakan
penyekat antara ruang

pengemudi dan penumpang.

3) kendaraan dengan kapasitas 7
(tujuh) atau 8 (delapan) tempat
duduk hanya dapat diisi paling

banyak 4 (empat) orang
penumpang;

4) disarankan menyediakan
penyekat antara ruang

pengemudi dan penumpang.

pengemudi dan
penumpang.
4, ANGKUTAN BARANG
FASE 1 FASE II FASE III
. pembatasan jumlah | 1. pembatasan jumlah - pggb;ta:nan dling B Jumkla121
penumpang paling penumpang paling banyak 2 pd Umpans paing tany a Kk
banyak 2 (dua) orang (dua) orang termasuk i)elxlig)emu dgrang ermasi
MERAH termasuk pengemudi; pengemudi; 2. ruangan istirahat pengemudi
. ruangan istirahat | 2. ruangan istirahat pengemudi tidak boleh diisi penumpang.
pengemudi tidak boleh tidak boleh diisi penumpang.
diisi penumpang.
ZORA 1. pembatasan jumlah | 1. pembatasan jumlah
’ gz;nl?;?;nalgl J%I;ﬁg penumpang paling banyak 2 penumpang paling banyak 2
b (dua) orang termasuk (dua) orang termasuk
ORANYE anyak 2 (dua) orang pengemudi; pengemudi;
k i; . . e s
termasuk pengemudi; 2. ruangan istirahat pengemudi| 2. ruangan istirahat pengemudi
tidak boleh diisi penumpang. tidak boleh diisi penumpang.
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FASE I FASE II FASE III
. ruangan istirahat
pengemudi tidak boleh
diisi penumpang.
pembatasan jumiah | pembatasan _ jumlah | 1. pembatasan . jumlah
) enumpang paling penumpang paling banyak 2 penumpang paling banyak 2
g anyak 2 (dua) orang (dua) orang termasuk (dua) orang termasuk
KUNING termasuk pengemudi; pengemud.l; . ] pengemud.J; ) .
. ruangan istirahat . r}langan 1st|{a]_:1at pengemudi . Tuangan -1st1{al_1at pengemudi
pengemudi tidak boleh tidak boleh diisi penumpang. tidak boleh diisi penumpang.
diisi penumpang.
: . pembatasan jumlah | 1. pembatasan jumlah
' gz;nl?;t;asnag J;ﬁiﬁ: penumpang paling banyak 2 penumpang paling banyak 2
banyak 2 (dua) orang (dua) orang termasuk (dua) orang termasuk
HIJAU pengemudi; pengemudi;

. ruangan

termasuk pengemudi;
istirahat
pengemudi tidak boleh
diisi penumpang.

. ruangan istirahat pengemudi

tidak boleh diisi penumpang.

. ruangan istirahat pengemudi

tidak boleh diisi penumpang.
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5. KENDARAAN BERMOTOR PERSEORANGAN

A. MOBIL PENUMPANG

FASE II

FASE III

ZONA MERAH

FASE I

1. pembatasan jumlah
penumpang paling
banyak 50% (lima puluh
persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk,

yaitu:
a. kendaraan dengan
kapasitas 5 (lima)

tempat duduk hanya
dapat diisi paling
banyak 3 (tiga) orang
penumpang;
b. kendaraan
kapasitas 7 (tujuh)
atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya
dapat diisi paling
banyak 4 (empat)
orang penumpang.

2. jika 1 (satu) keluarga
serumah tidak ada
pembatasan jumlah
penumpang;

3. penerapan jaga jarak
(physical distancing);

4. mematuhi protokol

kesehatan.

dengan

1. pembatasan jumlah
penumpang paling banyak 50%
(ima puluh persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk, yaitu:
a. kendaraan dengan kapasitas

5 (lima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.

2. jika 1 (satu) keluarga serumah
tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;

3. penerapan jaga jarak (physical
distancing);

4. mematuhi protokol kesehatan

1.pembatasan jumlah penumpang
paling banyak 50% (lima puluh
persen) dari jumlah kapasitas
tempat duduk, yaitu:

a. kendaraan dengan
kapasitas 5 (lima) tempat
duduk hanya dapat diisi
paling banyak 3 (tiga) orang
penumpang;

b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.

2, jika 1 (satu) keluarga serumah
tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;

3. penerapan jaga jarak (physical
distancing);

4. mematuhi protokol kesehatan
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FASE II

FASE III

FASE I
1. pembatasan jumlah
penumpang paling

banyak 50% (lima puluh
persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk,

1. pembatasan

jumlah
penumpang paling banyak 50%
(ima puluh persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk, yaitu:
a. kendaraan dengan kapasitas

5 (lima) tempat duduk hanya

1.pembatasan jumlah penumpang

paling banyak 50% (lima puluh
persen) dari jumlah kapasitas
tempat duduk, yaitu:
a. kendaraan dengan
kapasitas 5 (lima) tempat

zfll?él.ldaraan dengan dapat diisi paling banyak 3 duduk hanya dapat diisi
kapasitas 5 (lima) (tiga) orang penumpang; - paling banyak 3 (tiga) orang
tempat duduk hanya b. kendaraan dengan kapasitas penumpang;
dapat diisi paling 7 (tujuh) atau 8 (delapan) b. kendaraan dengan kapasitas
banyak 3 (tiga) orang tempat duduk hanya dapat 7 (tujuh) atau 8 (delapan)
penumpang; diisi paling banyak 4 (empat) tempat duduk hanya dapat
b. kendaraan dengan . orang penumpang. diisi paling banyak 4 (empat)
ORANYE kapasitas 7  (tujuh) |~ jika 1 (satu) keluarga serumah _ orang penumpang.
atau 8 (delapan) tidak ada pembatasan jumlah | 2. j1.ka 1 (satu) keluarga se_rumah
tempat duduk hanya penumpang; . . tidak ada pembatasan jumlah
dapat diisi paling | > penerapan jaga jarak (physical penumpang; . _
banyak 4 (empat) dzstanczng) - penerapan jaga jarak (physical
orang penumpang. . mematuhi protokol kesehatan dzstanczng) :
2. jika 1 (satu) keluarga . mematuhi protokol kesehatan
serumah tidak ada
pembatasan jumlah
penumpang;
3. penerapan jaga jarak
(physical distancing);
4. mematuhi protokol
kesehatan
. . pembatasan jumlah | 1. pembatasan jumlah
{ pombatasenjumia | T PN o500 | Pemumpangpating_ banya
KUNING banyak 50% (lima puluh (lima puluh persen) dari jumlah 75% (tujuh puluh lima persen)

persen) dari jumlah

kapasitas tempat duduk, yaitu:
a. kendaraan dengan kapasitas
5 (lima) tempat duduk hanya

dari jumlah kapasitas tempat
duduk, yaitu:
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FASE II

FASE III

dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.

2. jika 1 (satu) keluarga serumah
tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;

3. penerapan jaga jarak (physical
distancing);

4. mematuhi protokol kesehatan

. jika 1 (satu) keluarga serumah

. penerapan jaga jarak (physical

. mematuhi protokol kesehatan

a. kendaraan dengan
kapasitas 5 (lima) tempat
duduk hanya dapat diisi
paling banyak 3 (tiga) orang
penumpang;

b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.

tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;

distancing);

HIJAU

FASE I
kapasitas tempat duduk,
yaitu:

a. kendaraan dengan
kapasitas S (lima)
tempat duduk hanya
dapat diisi paling
banyak 3 (tiga) orang
penumpang;

b. kendaraan dengan
kapasitas 7 (tujuh)
atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya
dapat diisi paling
banyak 4 (empat)
orang penumpang.

. jika 1 (satu) keluarga
serumah tidak ada
pembatasan jumlah
penumpang;

. penerapan jaga jarak
(physical distancing);

. mematuhi protokol
kesehatan.

. pembatasan jumlah
penumpang paling

banyak 50% (lima puluh
persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk,

yaitu:
a. kendaraan dengan
kapasitas 5  (lima)

tempat duduk hanya

1. pembatasan jumlah
penumpang paling banyak 50%
(lima puluh persen) dari jumlah
kapasitas tempat duduk, yaitu:
a. kendaraan dengan kapasitas

5 (lima) tempat duduk hanya
dapat diisi paling banyak 3
(tiga) orang penumpang;

. pembatasan

jumlah

penumpang paling banyak

75% (tujuh puluh lima persen)

dari jumlah kapasitas tempat

duduk, yaitu:

a. kendaraan dengan
kapasitas S5 (lima) tempat
duduk hanya dapat diisi

|
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FASE I

FASE II

FASE III

2. jika 1

dapat diisi paling
banyak 3 (tiga) orang
penumpang;
b. kendaraan
kapasitas 7 (tujuh)
atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya
dapat diisi paling
banyak 4 (empat)
orang penumpang.
(satu) keluarga
tidak ada
jumlah

dengan

serumah
pembatasan
penumpang;
. penerapan jaga jarak
(physical distancing);

. mematuhi protokol
kesehatan

b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.

2. jika 1 (satu) keluarga serumah
tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;

3. penerapan jaga jarak (physical
distancing);

4. mematuhi protokol kesehatan

paling banyak 3 (tiga) orang
penumpang;
b. kendaraan dengan kapasitas
7 (tujuh) atau 8 (delapan)
tempat duduk hanya dapat
diisi paling banyak 4 (empat)
orang penumpang.
2.Jika 1 (satu) keluarga serumah
tidak ada pembatasan jumlah
penumpang;
3. penerapan jaga jarak (physical
distancing)
4. mematuhi protokol kesehatan
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B. SEPEDA MOTOR

FASE I FASE II FASE III
- . pembatasan jumlah | 1.pembatasan jumlah penumpang

» pembatasan Juml'ah penumpang paling banyak 1 paling banyak 1 (satu) orang;
penumpang paling . : .
banyak 1 (satu) orang; (satu) orang; . _ 2.penerapan jaga jarak (physical

MERAH . penerapan  jaga ja’r ak | 2+ penerapan jaga jarak (physical distancing);
[physical distancing); distancing); 3.mematuhi protokol kesehatan
A pro’tokol . mematuhi protokol kesehatan
kesehatan.

. pembatasan jumlah | 1 pembatasan jumlah | 1.pembatasan jumlah penumpang
penumpang paling | penumpang paling banyak 1| paling banyak 1 (satu) orang;
banyak 1 (satu) orang; Al ovang; | 2.penerapan jaga jarak (physical

ORANYE _ penerapan jaga ja; ak | 2- penerapan jaga jarak (physical distancing);
(physical dist ancing)" distancing); 3.mematuhi protokol kesehatan

- mematm pro,tokol . mematuhi protokol kesehatan
kesehatan.

ZONA . pembatasan jumlah | - jumlah penumpang paling | 1.penerapan jaga jarak (physical
penumpang paling banyak 1 (satu) orang; distancing);
banyak 1 (satu) orang; . penerapan jaga jarak (physical | 2. mematuhi protokol kesehatan.
KUNING . penerapan jaga jarak distancing),
(physical distancing); . mematuhi protokol kesehatan

. mematuhi protokol
kesehatan.
pembatasan jumlah . jumlah penumpang paling | 1.penerapan jaga jarak (physical
penumpang paling banyak 2 (dua) orang; distancing);
banyak 1 (satu) orang; - penerapan jaga jarak (physical | 2. mematuhi protokol kesehatan.

HIJAU penerapan jaga jarak shistaneirgl;
(physical distancing) . mematuhi protokol kesehatan
mematuhi protokol
kesehatan.
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6. SEPEDA MOTOR BERBASIS APLIKASI

FASE 1

FASE 1I

FASE III

ZONA

hanya boleh beroperasi untuk

hanya boleh beroperasi| hanya boleh beroperasi untuk
MERAH
untuk mengangkut barang | mengangkut barang mengangkut barang
ORANYE hanya boleh beroperasi| hanya boleh beroperasi untuk | hanya boleh beroperasi untuk
untuk mengangkut barang | mengangkut barang mengangkut barang
1 mengangkut orang dan | 1 mengangkut orang dan barang; 1 mengangkut orang dan })arang;
barang; 2 kendaraan disemprot 2 kfar}daraan diseruprot
2 kendaraan disemprot disinfektan; dlslnfektar‘l;
disinfektan,; 3 pengemudi menggunakan 3 pengemudi menggunakan
3 pengemudi menggunakan masker, sarung tangan, hand mas.k.er, SATULE tangan, hand
masker, sarung tangan, sanitizer, jaket; sanitizer, jaket; ;
hand sanitizer, jaket; 4 pembayaran non tunai; 4 pgmbay SECANL R0, Bl
4 pembayaran non tunai; 5 disarankan menyediakan 5 disarankan menyed@kan
5 disarankan menyediakan penyekat antara pengemudi dan penyekat antara pengemudi dan
penyekat antara | penumpang; penumpang, )
pengemudi dan | 6 penumpang disarankan O PentnpHErg dlsgfankan
penumpang; membawa helm sendiri atau hair mqmbawa hel.m sendiri ataq
KUNING 6 . . : . hair cap ©bila helm dari
penumpang disarankan cap bila helm dari pengemudi; .
membawa helm sendiri | 7 penumpang menggunakan pengemuds,
atau hair cap bila helm | masker. 7 Ef;sli{r:fang menggunakan

dari pengemudi;
7 penumpang
menggunakan masker.
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FASE I FASE II FASE III
1. mengangkut orang dan barang; 1. mengangkut orang dan barang;

) Iglair;i?gkut orang dan 2. kendaraan disemprot | 2. kendaraan disemprot
. kendar:clan disemprot disinfektar}; disinfektar};

disinfeldtan: 3. pengemudi menggunakan | 3. pengemudi menggunakan
. pengemu di’ mas.k'er, sarung tangan, hand mas.k_er, sarung tangan, hand

menggunakan masker sanitizer, jaket; _ sanitizer, jaket;

sarung tangan, han é 4. pembayaran non tuna_u; 4. pembayaran non tunai;

HIJAU sanitizer, jaket; ’ 5. penumpang dlsgrankan 5. penumpang disarankan
. pembay a,ra n n(’) . mgmbawa hel.m sendiri atau membawa helm sendiri atau
. penumpang disarank’an hair cap bila helm dari hair cap bila helm dari

membawa helm sendiri pengemudi; pengemudi;
atau hair cap bila helm 6. E:;lsli{r:rpang menggunakan | 6. ﬁf;lsli{r:rpang menggunakan

dari pengemudi;

. penumpang

menggunakan masker.
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PEDOMAN DAN PETUNJUK TEKNIS
PENYELENGGARAAN TRANSPORTASI, SUNGAI, DANAU, DAN PENYEBERANGAN
PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU

FASE 1

FASE II

FASE IIL

ZONA

. Kapasitas Penumpang 50%

1. Kapasitas Penumpang 50%

. Kapasitas Penumpang 50%

MERAH 2. Kapal dan dermaga sesuai | 2.Kapal dan dermaga sesuai . Kapal dan dermaga sesuai
jadwal jadwal jadwal
3. Kendaraan barang tidak | 3. Kendaraan  barang  tidak . Kendaraan barang tidak
dibatasi dibatasi dibatasi
L. Kapasitas Penumpang 60% . Kapasitas Penumpang 60% . Kapasitas Penumpang 60%
ORANYE 2. Kapal dan dermaga sesuai | 2.Kapal dan dermaga sesuai . Kapal dan dermaga sesuai
jadwal jadwal jadwal
3. Kendaraan barang tidak | 3. Kendaraan  barang  tidak . Kendaraan Dbarang tidak
dibatasi dibatasi dibatasi
1. Kapasitas Penumpang 75% . Kapasitas Penumpang 75% . Kapasitas Penumpang 75%
2. Kapal dan dermaga sesuai | 2. Kapal dan dermaga sesuai . Kapal dan dermaga sesuai
KUNING . . .
jadwal jadwal jadwaL
3. Kendaraan barang tidak | 3. Kendaraan barang tidak . Kerdaraan barang tidak
dibatasi dibatasi dibatasi
1. Kapasitas Penumpang 85% . Kapasitas Penumpang 85% . Kapasitas Penumpang 85%
2. Kapal dan dermaga sesuai .Kapal dan dermaga sesuai . Kapal dan dermaga sesuai
HIJAU . : ;
jadwal jadwal jadwal
3. Kendaraan barang tidak . Kendaraan barang tidak . Kendaraan barang tidak
dibatasi dibatasi dibatasi
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